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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Singkat Obyek Penelitian 

Desa Ngujang adalah nama salah satu desa yang berada di kabupaten 

Tulungagung. Desa Ngujang yang berada di kecamatan Kedungwaru ini 

terletak di selatan sungai Brantas, dan berbatasan dengan kecamatan Ngantru. 

Desa Ngujang memiliki jumlah penduduk lebih dari 4000 orang.1 Ngujang 

terkenal dengan wisata ketek’an (kera), karena di bagian utara desa Ngujang 

yang berbatasan dengan kecamatan Ngantru, terdapat makam yang diyakini 

oleh masyarakat sebagai salah satu makam keramat. Di makam tersebut 

terdapat banyak kera yang sering di sembah atau dijadikan media untuk 

mencari pesugihan. Selain terkenal sebagai tempat wisata ketek’an, Ngujang 

juga terkenal dengan tempat lokalisasinya. Lokalisasi Ngujang merupakan 

salah satu tempat lokalisasi yang terbesar di Tulungagung. Kawasan lokalisasi 

Ngujang berada di sekitar area rumah warga desa Ngujang. Lokalisasi Ngujang 

menyebar di beberapa RT di desa Ngujang, salah satunya adalah RT02/RW01 

dusun Dwi Wibowo Desa Ngujang. RT02/RW01 dusun Dwi Wibowo Desa 

Ngujang terletak di area sekitar makam, tepat di selatan makam terdapat sebuah 

kawasan yang dahulu pernah dijadikan sebagai tempat lokalisasi. Namun kini 

                                                             
1 BPS Kabupaten Tulungagung, Kecamatan Kedungwaru Dalam Angka Tahun 2018, 

(Tulungagung: CV Azka Putra Pratama, 2018), hal. 28 
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tempat tersebut telah beralih fungsi menjadi warung-warung yang berderet rapi 

di sekitaran lokasi pemakaman. 

Lokalisasi Ngujang sebenarnya adalah komplek Ngujang yang sudah 

ditutup oleh pemerintah pada tahun 2010. Lokalisasi Ngujang sekarang telah 

beralih menjadi warung-warung yang berdampingan dengan rumah warga. 

Namun hal tersebut bukan berarti aktivitas pelacuran berhenti, akan tetapi 

aktivitas disamarkan. Di dusun Dwi Wibowo RT02/RW01 sendiri terdapat 7 

warung yang juga menyediakan jasa seks (prostitusi). Terkait keadaan kawasan 

eks lokalisasi Ngujang, akan terlihat sepi pada siang hari dan hanya beberapa 

warung saja yang buka, kawasan eks lokalisasi ramai pada waktu malam hari. 

Warung tersebut menjual makanan ringan serta minuman. Di depan warung 

yang menyediakan jasa seks (prostitusi), biasanya akan ada wanita yang telah 

berdandan dan menunggu laki-laki yang membutuhkan jasanya.2 

Pekerja seks komersial yang bertempat di eks lokalisasi Ngujang adalah 

pendatang yang kebanyakan berasal dari luar kota. Umumnya pekerja seks 

komersial yang bertempat di eks lokalisasi Ngujang hanya mengenyam 

pendidikan sampai tingkat SD saja, sehingga mereka tidak memiliki 

ketrampilan lain, dan memilih bekerja menjadi pekerja seks komersial dengan 

berpindah-pindah tempat dari satu lokalisasi ke lokalisasi lain. Namun 

pemerintah tetap memperhatikan keberadaan pekerja seks komersial yang 

berada di lokalisasi Ngujang dengan menerapkan sistem cek kesehatan setiap 

                                                             
2 Hasil observasi pada tanggal 18 Februari 2019 
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satu bulan sekali serta pemerikasaan rutin oleh satpol PP (satuan polisi pamong 

praja) kabupaten Tulungagung setiap satu bulan dua kali.3 

 

B. Pemahaman Pekerja Seks Komersial Terhadap Peraturan Daerah 

Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 Tentang Ketertiban 

Umum 

Budaya seks bebas belakangan sudah menjadi trend bagi sebagian 

masyarakat Indonesia yang berkiblat pada budaya orang barat yang liberalis 

di mana masyarakat bebas melakukan apapun yang mereka suka selama tidak 

merugikan orang lain maupun Negara. Namun hal tersebut tidak tepat apabila 

di bawa ke Indonesia yang dikenal dengan bangsanya yang sopan dan ramah. 

Hal tersebut juga tentunya menjadi perhatian tersendiri bagi pemerintah, 

bagaimana para pemimpin menata dan mencegah terjadinya perbuatan-

perbuatan yang dapat merusak generasi bangsa di kemudian hari. Pasalnya, 

seks bebas bukan lagi dalam ranah kaum muda-mudi yang sedang mabuk 

cinta atau kasmaran, namun juga para pria berkeluarga yang sudah memiliki 

istri dan anak. Budaya seks ini telah menjadi kebutuhan pokok yang harus 

selalu siap dan ada di kala seseorang menginginkannya. Budaya seks semakin 

merajalela dengan banyaknya tontonan yang menunjukkan unsur pornografi 

yang menimbulkan rangsangan yang akhirnya harus disalurkan dengan cara 

apapun. Budaya seks yang kemudian menjadi candu ini kemudian 

                                                             
3 Hasil wawancara dengan Ibu Rusmiyati, ketua RT 03 RW 03 dusun Dwi Wibowo desa 

Ngujang,  pada tanggal 24 Februari 2019 Pukul 13:20 WIB 
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dimanfaatkan oleh beberapa masyarakat Indonesia, terutama wanita, untuk 

menyediakan jasa seks yang dapat diperoleh dengan membayar sejumlah 

uang dengan jaminan kepuasan. Tentu hal tersebut meresahkan para kaum 

wanita (bukan pekerja seks komersial), terutama kaum istri, karena dengan 

keberadaan pekerja seks komersial tersebut dapat menggoyahkan 

keharmonisan hubungan sebuah keluarga. Di sini peran pemerintah sangat 

dibutuhkan untuk membantu terlaksananya ketentraman dan ketenangan bagi 

seluruh masyarakatnya. 

Demikian di kabupaten Tulungagung, pemerintah ikut berperan 

dalam mengatur para pekerja seks komersial yang beroprasi di daerah 

Tulungagung, terutama di lokalisasi Ngujang yang menjadi salah satu 

lokalisasi terbesar di Tulungagung. Pemerintah kabupaten Tulungagung 

menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Ketertiban Umum. Penetapan peraturan daerah ini tentunya telah 

disosialisasikan kepada para pekerja seks komersial, namun pada 

kenyataannya peraturan daerah tersebut belum atau bahkan sama sekali tidak 

terserap oleh para pekerja seks komersial yang sampai saat ini masih 

mempertahankan profesinya sebagai penyedia jasa seks (pelacur). Menurut 

salah satu warga Dusun Dwi Wibowo Desa Ngujang mengatakan bahwa, 

“masih banyak PSK (pekerja seks komersial)-nya di sini, yang nongkrong di 

depan warung-warung itu mbak”.4 

                                                             
4Hasil wawancara dengan Bapak Suyanto, warga sekitar lokalisasi Ngujang, pada tanggal 

18 Februari 2019 pukul 09.30 WIB 
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Sama halnya dengan yang dikatakan oleh bapak Suyono, wartawan 

dari CNTV Tulungagung yang ditemui di salah satu warung di eks lokalisasi 

Ngujang, mengatakan bahwa, “banyak mbak di sini PSK (pekerja seks 

komersial)-nya, sampai sekarang ya masih ada, hanya saja kalau siang gak 

terlalu banyak yang mangkal mbak, kalau malam rame. Kami juga sering 

nyari berita di daerah sini mbak”.5 

Diperkuat oleh keterangan dari ketua RT dusun Dwi Wibowo 

RT02/RW01 desa Ngujang, banyak pendatang dari dalam maupun luar kota 

yang sengaja datang ke desa Ngujang untuk bekerja sebagai pekerja seks 

komersial. Beliau mengatakan bahwa, “banyak mbak dari warga saya yang 

bekerja sebagai PSK, tapi mereka pendatang semua mbak. Kalau warga asli 

sini ya tidak ada. Kalau siang sepi sini mbak, tapi kalau malam ya 

Alhamdulillah mbak, rame”.6 

Pada kenyataannya, pasca penutupan lokalisasi Ngujang dan setelah 

ditetapkannya Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 

2012 tentang Ketertiban Umum yang dengan jelas mengancam keberadaan 

pekerja seks komersial, tidak lantas membuat mereka takut dan berhenti. 

Masih banyak masyarakat yang bersikeras mempertahankan pekerjaan 

tersebut karena berbagai macam alasan, dari perekonomian, kebutuhan 

biologis, hingga kebutaan pemahaman terhadap peraturan yang mengancam 

pekerjaan dan kebebasan hidup mereka. Namun para pekerja seks komersial 

                                                             
5 Hasil wawancara dengan Bapak Suyono, Wartawan CNTV Tulungagung, pada tanggal 

18 Februari 2019 pukul 11.20 WIB 
6 Hasil wawancara dengan Ibu Rusmiyati, ketua RT 03 RW 03 dusun Dwi Wibowo desa 

Ngujang, pada tanggal 24 Februari 2019 Pukul 13:25 WIB 
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eks lokalisasi Ngujang cukup sulit untuk diwawancari, hal tersebut 

dinyatakan oleh bapak Suyanto yang mengungkapkan bahwa, “mereka jarang 

mau diwawancari mbak, mungkin malu, kan bekerja seperti itu aib mbak. Ada 

yang takut juga, takut salah ngomong takut terkena masalah”.7  

Bapak Suyono juga mengungkapkan hal yang sama dengan bapak 

Paiman, beliau menyatakan bahwa, “ya mungkin sedikit sulit mbak dari 

pengalaman saya, kan malu mbak mereka itu. Kalau mau tanya-tanya masalah 

kerjaan mereka sebaiknya basa-basi dulu mbak biar mereka mau lebih 

terbuka”.8 

Berbeda dengan keterangan dari ibu Rusmiyati yang menyatakan 

bahwa, “di sini mbaknya ramah-ramah semua mbak. Pasti mau diwawancarai, 

tidak apa-apa mbak. Banyak anak kuliah dari kampus lain juga melakukan 

penelitian di daerah sini kok”.9 

Selanjutnya ibu Rusmiyati juga menyatakan bahwa, “kalau di RT sini 

ada beberapa warung mbak yang menyediakan, ada tujuh warung kurang 

lebih. Di satu warung biasanya ada beberapa mbak, sebagian ada yang di kos, 

nunggu panggilan saja”.10 

Keberadaan para pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang ini 

tentunya menyalahi peraturan daerah yang telah ditetapkan, namun mereka 

                                                             
7 Hasil wawancara dengan Bapak Suyanto, warga sekitar eks lokalisasi Ngujang, pada 

tanggal 18 Februari 2019 pukul 09.30 WIB 
8Hasil wawancara dengan Bapak Suyono, Wartawan CNTV Tulungagung, pada tanggal 18 

Februari 2019 pukul 11.20 WIB 
9 Hasil wawancara dengan Ibu Rusmiyati, ketua RT 03 RW 03 dusun Dwi Wibowo desa 

Ngujang, pada tanggal 24 Februari 2019 Pukul 13:25 WIB 
10 Ibid 
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masing-masing memiliki alasan yang menyebabkan mereka memilih 

pekerjaan tersebut. Salah seorang pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, ibu Susianti mengungkapkan bahwa,  

Saya kerja di sini karena terpaksa mbak, tidak punya keahlian dalam 

bidang apapun. Mau melamar kerja juga bingung, ijazah cuma sampai 

SD. Mau kerja di rumah tangga takut mbak, takut kalau majikannya 

galak. Kan banyak itu di berita-berita para pekerja yang disiksa 

majikannya. Bingung benar mbak, ya jadi kerja seperti ini saja yang 

sudah ada nyata hasilnya dan yang saya bisa. Kalau tidak kerja juga 

kan tidak mungkin mbak, mau makan apa saya sama keluarga di 

rumah.11 

 

Penuturan yang hampir sama juga diungkapkan oleh ibu Mujiati yang 

menyatakan bahwa, 

Kerja di sini sih awalnya diajak teman, terus mau saja. Daripada 

nganggur di rumah, kan lumayan dapat uang bisa buat kebutuhan 

hidup saya dan anak mbak. Suami di rumah kerja sebagai kuli 

bangunan kalau ada yang minta, kalau tidak ya di rumah nganggur. 

Saya kerja seperti ini untuk membantu perekonomian keluarga saya 

mbak. Ya beginilah orang miskin mbak, gak memiliki banyak 

pilihan.12 

 

Penuturan yang sama juga dinyatakan oleh ibu Murtiah yang 

menyatakan bahwa,  

Ya awalnya hanya mencoba mbak, mencoba kerja seperti ini. 

Ternyata hasilnya cukup lumayan untuk kebutuhan saya dan anak 

saya yang masih SMP yang sekarang tinggal dengan neneknya di 

Ngadi mbak. Anak saya itu tahu mbak kalau ibunya kerja seperti ini, 

malah kemarin dia sempat kesini, katanya begini mbak ‘sampean iki 

adol opo to buk-buk?’. Jadi keluarga saya itu sudah tahu pekerjaan 

                                                             
11 Hasil wawancara dengan ibu Susianti, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 14.30 WIB 
12 Hasil wawancara dengan ibu Mujiati, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 14.30 WIB 
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saya ya seperti ini mbak. Tapi mereka tidak mempermasalahkan 

karena tahu memang saya kerja seperti ini untuk mereka.13 

 

Sedikit berbeda dengan penuturan salah satu pekerja seks komersial 

yang tidak mau disebutkan namanya menyatakan bahwa, 

Nama saya jangan disebutkan ya mbak. Saya kan dulunya nakal mbak, 

jadi ya sudah sering melakukan hal seperti sekarang ini mbak. Jujur 

ya mbak, saya sebenarnya itu tidak mau kerja yang susah-susah, jadi 

ya cari yang mudah yang enak saja mbak, dapat duitnya juga cepat. 

Saya senang saja mbak kerja seperti ini, tidak repot tidak harus pakai 

ijazah juga soalnya saya juga tidak ada ijazah cuma sampai SMP. 

Jaman sekarang ijazah SMP mana bisa dapat kerja yang duitnya 

banyak mbak, sulit.14 

 

Salah seorang pekerja seks komersial yang juga tidak mau disebutkan 

namanya menyatakan bahwa, 

Saya kerja begini ya karena suami tidak ada mbak. Suami minggat 

sama pacarnya tidak tahu kemana. Saya tidak tahu harus bagaimana, 

orangtua saya sudah tidak mau menerima saya karena saya kan 

nikahnya sama suami tanpa izin orangtua mbak. Ya sudah, saya kesini 

saja, banyak temannya. Kalau di sini itu bisa sedikit lupa sama 

masalah hidup saya mbak. Tolong nama saya dirahasiakan ya mbak, 

saya malu.15 

 

Dengan berbagai macam alasan para pekerja seks komersial 

melegalkan pekerjaannya tentunya tidak membuat mereka terbebas dari 

predikat subjek hukum Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 

Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum karena secara jelas telah diketahui 

                                                             
13 Hasil wawancara dengan ibu Martiah, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 14.30 WIB 
14 Hasil wawancara dengan salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang, pada 

tanggal 20 Februari 2019 pukul 11.30 WIB 
15 Hasil wawancara dengan salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang, pada 

tanggal 20 Februari 2019 pukul 12.30 WIB 
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bahwa peraturan daerah merupakan peraturan yang harus diikuti oleh semua 

masyarakat seluruh lapisan yang bertempat di daerah tersebut baik untuk 

sementara maupun untuk waktu yang lama. Jadi, semua orang dan masyarakat 

dianggap tahu tentang Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 

Tahun 2012 tersebut. Namun pada kenyatannya tidak semua masyarakat tahu 

tentang adanya peraturan daerah tersebut. Salah satu pekerja seks komersial 

yang tidak mau disebutkan namanya menyatakan bahwa, “saya tidak tahu 

mbak tentang adanya peraturan daerah tersebut. Saya benar-benar tidak 

pernah mendengarnya dari siapapun juga”.16 

Hal yang sama juga dinyatakan oleh ibu Yuli Astutik, sebagai salah 

satu pekerja seks komersial yang sudah berada hampir dua tahun di eks 

lokalisasi Ngujang menyatakan bahwa, “saya warga asli Malang mbak, nggak 

tahu peraturan daerah Tulungagung. Nggak pernah mendengar juga”.17 

Hal yang hampir sama juga dinyatakan oleh pekerja seks komersial 

lainnya, ibu Purwati yang mengatakan, “saya tidak tahu mbak, tidak paham. 

Saya saja sekolah cuma sampai SD saja mbak, tidak melanjutkan. Apalagi 

saya pendatang dari Lampung juga, tidak tahu sama sekali”.18 

Hal ini juga diungkapkan oleh pekerja seks komersial lainnya, ibu 

Yulianti Setianti yang menyatakan bahwa, “saya nggak paham mbak, gak 

mau tau juga. Apa pentingnya, yang pentingkan saya kerja. Wong kerjo kok 

                                                             
16 Hasil wawancara dengan salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang, pada 

tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 10.50 WIB 
17 Hasil wawancara dengan Ibu Tri Yuli Astutik, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.10 WIB 
18 Hasil wawancara dengan Ibu Purwati, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.10 WIB 
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ra oleh to, yang penting saya kan nggak minta uang mereka, para pemerintah 

itu”.19 

Sama seperti pernyataan ibu Sartun yang sudah menetap dan memiliki 

tanah sendiri di dusun Dwi Wibowo, area eks lokalisasi Ngujang, yang 

menyatakan bahwa, “nggak tahu saya mbak, ora eroh. Padahal saya sudah 

lama di sini, mungkin karena saya nggak memperhatikan hal-hal semacam itu 

ya mbak”.20 

Pernyataan yang sedikit berbeda dinyatakan oleh ibu Susilowati, 

seorang pekerja seks komersial yang hampir satu tahun mengontrak sebuah 

rumah di eks lokalisasi Ngujang, “saya tahu mbak sebenarnya, pernah dengar. 

Tapi belum paham betul apa isi dan maksud dari perda tersebut”.21 

Berbeda dengan pernyataan ibu Mujiati yang dengan gamblang 

menyatakan bahwa, “tahu mbak saya, tahu dengan peraturan daerah tentang 

ketertiban umum tersebut. Saya tahu juga kalau isinya melarang adanya 

pelacur seperti saya ini. Paham betul saya mbak, wong saya juga pernah 

sekolah”.22 

Memang tidak bisa dipungkiri, kurangnya perhatian masyarakat 

awam terutama pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang terhadap 

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

                                                             
19 Hasil wawancara dengan Ibu Yulianti Setianti, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 14.00 WIB 
20 Hasil wawancara dengan Ibu Sartun, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.45WIB 
21 Hasil wawancara dengan Ibu Susilowati, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.45 WIB 
22 Hasil wawancara dengan Ibu Mujiati, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 14.30 WIB 
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Ketertiban Umum menjadi penyebab utama terjadinya kebutaan pemahaman 

terhadap perda tersebut, ditambah lagi dengan kurangnya sosialisasi dari 

pemerintah menyebabkan ketidakpedulian mereka menjadi semakin besar. 

Kurangnya rasa ingin tahu serta besarnya rasa pasrah pada keadaan yang 

mereka jalani membuat mereka tidak memikirkan hal lain selain bekerja dan 

mendapatkan uang. Ditambah lagi sebagian dari mereka hanya pendatang 

yang yang memiliki riwayat pendidikan rendah. Seperti yang dinyatakan oleh 

ibu Martiah bahwa, “saya nggak tahu mbak peraturan daerah itu apa yang tadi 

mbak katakan. Tidak paham saya yang seperti itu mbak, tidak pernah sekolah 

mbak”.23 

Selain itu, ibu Ike Puriyanti pun mengalami hal serupa dalam 

penyerapan pemahaman terhadap peraturan daerah kabupaten Tulungagung 

nomor 7 tahun 2012 tentang ketertiban umum yang peneliti bacakan, ia 

menyatakan bahwa, “maaf ya mbak, saya agak telmi, maklum mbak lulusan 

SD kalau ngomongin yang seperti itu saya kurang bisa paham”.24 

Selain pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang yang memiliki 

riwayat pendidikan rendah, beberapa dari mereka berasal dari luar kota dan 

merupakan pendatang sehingga peraturan daerah kabupaten Tulungagung 

nomor 7 tahun 2012 tentang ketertiban umum merupakan sebuah hal yang 

baru bagi mereka. Seperti yang diungkapkan ibu Susianti bahwa, “saya asli 

Blitar mbak jadi tidak tahu dengan peraturan daerah Tulungagung. Selama 

                                                             
23 Hasil wawancara dengan Ibu Martiah, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 14.30 WIB 
24 Hasil wawancara dengan Ibu Ike Puriyanti, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 23 Februari 2019 pada pukul 11.00 WIB 
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saya di sini tidak ada yang memberi tahu saya tentang peraturan daerah 

tersebut. Baru mbak saja, setelah mbak bacakan ya saya paham”.25 

Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu Sri Winarni yang menyatakan 

bahwa, “saya bukan orang asli sini mbak. Ndak tahu peraturan daerah 

Tulungagung itu, di sini juga belum lama saya”.26 

Namun tidak semua pekerja seks komersial yang peneliti wawancarai 

tidak paham terhadap peraturan daerah kabupaten Tulungagung nomor 7 

tahun 2012 tentang ketertiban umum, seperti yang dinyatakan ibu yang 

mengungkapkan bahwa, “paham saya mbak, saya tahu isinya yang berkaitan 

dengan pekerja seks komersial. Saya tahu ancaman pidananya. Saya tahu 

siapa saja yang bisa dihukum karena perbuatan pelanggaran peraturan 

tersebut mbak”.27 

Serupa dengan ibu Sartun yang menyatakan bahwa, “saya paham 

setelah mbak bacakan isi dari peraturan daerah kabupaten Tulungagung 

tersebut tentang ketertiban umum yang menyangkut pekerja seks komersial 

tadi”.28 

                                                             
25 Hasil wawancara dengan ibu Susianti, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 12.30 WIB 
26 Hasil wawancara dengan ibu Sri Winarni, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 11.30 WIB 
27 Hasil wawancara dengan Ibu Ike Puriyanti, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 23 Februari 2019 pada pukul 11.00 WIB 
28 Hasil wawancara dengan Ibu Sartun, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.45 WIB 
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Hal yang sama juga dinyatakan oleh ibu Kartini bahwa, “ya saya 

paham mbak. Saya baru mendengarnya dari mbak saja, maklumlah saya ini 

kan orang awam. Tapi sekarang saya paham mbak”.29 

Kesadaran dan kepahaman hukum tentunya akan mempengaruhi 

pengambilan tindakan serta pemilihan pekerjaan pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang untuk kemudian ditimbang-timbang kembali apakah 

pekerjaan sebagai penyedia jasa seks merupakan pilihan yang tepat bagi 

mereka yang sudah terlanjur menekuni pekerjaan tersebut, atau pekerjaan 

tersebut justru dapat menjatuhkan mereka pada sanksi-sanksi hukum yang 

dapat menjerat mereka sewaktu-waktu. Untuk mengetahui kesadaran hukum 

tersebut peneliti mencoba menanyakan langsung kepada narasumber. 

Dari pernyataan yang diungkapkan ibu Mujiati, menyatakan bahwa, 

“saya paham dan sadar sekali mbak. Saya tahu saya merupakan objek yang 

dimaksud dalam peraturan tersebut, dan saya sebagai objek saya sering sekali 

melakukan larangan yang disebutkan di peraturan tadi”.30 

Pernyataan yang sama peneliti dapatkan dari ibu Martiah yang 

menyatakan bahwa, “saya sangat sadar mbak. Paham saya ini sampah 

masyarakat yang sering melanggar aturan pemerintah dengan bekerja seperti 

ini”.31 

                                                             
29 Hasil wawancara dengan Ibu Kartini, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 23 Februari 2019 pada pukul 12.15 WIB 
30 Hasil wawancara dengan Ibu Mujiati, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 11.30 WIB 
31 Hasil wawancara dengan Ibu Martiah, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 14.30 WIB 
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Pernyataan-pernyataan serupa peneliti dapatkan dari sejumlah 

narasumber yang peneliti wawancarai. Mereka dengan sadar telah 

menyatakan bahwa mereka melakukan perbuatan yang dilanggar oleh 

pemerintah dan bisa mendapatkan sanksi hukum sewaktu-waktu. Namun ada 

juga beberapa yang mengelak dan enggan mengakui bahwa mereka telah 

melakukan pelanggaran hukum. Seperti yang dinyatakan oleh seorang 

pekerja seks komersial yang tidak mau disebutkan namanya, menyatakan 

bahwa, “ora lho mbak, melanggar bagaimana. Ya namanya orang kerja kan 

boleh apa saja, memangnya kalau pemerintah melarang kami bekerja seperti 

ini mereka mau memberi kami uang atau pekerjaan lain”.32 

Hal yang hampir sama dinyatakan oleh ibu Yulianti Setianti yang 

mengungkapkan bahwa,  

Kami ini sebenarnya tidak mencoba melakukan pelanggaran aturan 

pemerintah mbak. Kami hanya menghidupi diri, karena kami bisanya 

ini, ya ini yang kami kerjakan mbak. Saya tidak mau saya disebut 

sebagai pelanggar atau pembangkang, wong saya ini manud mbak 

sama pemerintah. Disuruh bayar pajak, ya saya bayar. Dilarang jualan 

minuman keras, ya saya tidak jual. Tapi kalau saya dilarang jual diri, 

terus diri saya ini mau dikasih makan apa mbak.33 

 

Pembelaan diri dari para pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang ini tentunya akan menjadi salah satu PR(pekerjaan rumah) penting 

yang harus ditangani langsung oleh pemerintah. Mulai dari penertiban dan 

pelaksanaan sanksi-sanksi hukum yang telah ditetapkan sangat penting untuk 

                                                             
32 Hasil wawancara dengan salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang, pada 

tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 10.50 WIB 
33 Hasil wawancara dengan Ibu Yulianti Setianti, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 14.00 WIB 
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diaplikasikan kembali dengan tegas. Namun sebelum penegasan kembali 

sanksi-sanksi hukum yang telah ditetapkan, kiranya perlu diadakan kembali 

sosialisasi untuk memberi pengetahuan kembali terkait hukuman- hukuman 

yang akan didapatkan para pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang 

apabila tetap bertahan pada pekerjaannya. Hal tersebut memicu 

keingintahuan peneliti tentang seberapa jauh para pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang mengetahui dan paham pada sanksi hukum yang akan 

mereka dapatkan jika melanggar ketentuan-ketentuan dari peraturan daerah 

kabupaten Tulungagung nomor 7 tahun 2012 tentang ketertiban umum. 

Menurut ibu Kartini, yang menyatakan bahwa, “sanksi hukumnya ya 

di penjara mbak sama di denda, hanya saja saya tidak paham yang di penjara 

itu yang bagaimana, yang didenda itu yang bagaimana”.34 

Terdapat juga pekerja seks komersial yang tidak mau disebutkan 

namanya menyatakan bahwa, “ya apa ya mbak, sanksi bagi pekrja seks 

komersial ya dikucilkan di masyarakat mbak. Saya saja kalau keluar juga 

sering dipanggil lonte sama tetangga di rumah”.35 

Pekerja seks komersial lain menyatakan secara jelas bahwa, “ya kalau 

melanggar ya didenda 50 juta kalau tidak salah mbak, sama di penjara enam 

bulan. Tapi ya saya tidak tahu, kalau saya sendiri kira-kira dapat hukuman di 

penjara mungkin ya mbak”.36 

                                                             
34 Hasil wawancara dengan Ibu Kartini, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 23 Februari 2019 pada pukul 12.15 WIB 
35 Hasil wawancara dengan salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang, pada 

tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 10.50 WIB 
36 Hasil wawancara dengan Ibu Ike Puriyanti, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 23 Februari 2019 pada pukul 11.00 WIB 



89 
 

 
 

Hal yang hampir sama dinyatakan oleh seorang pekerja seks 

komersial asal kabupaten Malang, “ya kalau di Malang itu penjara tiga bulan 

sama denda 10 juta mbak. Kalau di sini kayaknya lebh mahal, 50 juta kalau 

tidak salah. Kalau penjaranya saya tidak tahu berapa bulan mbak”.37 

Dari beberapa pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang, ada 

beberapa yang sama sekali tidak mengetahui sanksi yang dapat menjerat 

mereka karena bekerja sebagai penyedia jasa seks (pelacur). Salah satunya 

yaitu ibu Yulianti Setianti, yang menyatakan bahwa, “saya tidak tahu mbak, 

hukumannya apa saya tidak tahu. Mungkin di penjara ya mbak”?38 

Hal yang hampir sama dinyatakan oleh ibu Purwati bahwa, “saya 

kurang jelas mbak pada hukumannya. Mungkin dipenjara mbak, kalau orang-

orang ya pada menghina ke saya mbak”.39 

Adanya sanksi yang merupakan ancaman terhadap keberadaan 

pekerja seks komersial. Peneliti kembali ingin mengetahui seberapa takutkah 

pekerja seks komersial terhadap sanksi yang diancamkan kepada mereka. Ibu 

Sri Winarni menyatakan bahwa, “saya takut mbak sebenarnya. Tapi ya tidak 

seberapa takut, wong temannya di sini juga banyak mbak”.40 

                                                             
37 Hasil wawancara dengan Ibu Tri Yuli Astutik, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.10 WIB 
38 Hasil wawancara dengan Ibu Yulianti Setianti, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 14.00 WIB 
39 Hasil wawancara dengan Ibu Purwati, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.10 WIB 
40 Hasil wawancara dengan ibu Sri Winarni, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 11.30 WIB 
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Sama halnya dengan ibu Susianti yang menyatakan bahwa, “ya takut, 

ya enggak mbak. Tapi sampai sekarang saya belum tau ada teman di sini yang 

dipenjara sampai di denda itu mbak, jadi ya tidak takut”.41 

Hal serupa juga dikatakan oleh salah seorang pekerja seks komersial 

yang tidak mau disebutkan namanya, “enggak takut saya mbak. Kenapa takut 

ini teman saya di sini banyak kok. Saya di sini juga sudah lama, pemerintah 

juga sudah pada tahu kalau kami ada di sini tapi mereka diam saja kok”.42 

Dengan pemahaman yang utuh terhadap sanksi dari pekerjaan sebagai 

penyedia jasa seks, tentunya akan menjadi alasan yang tepat untuk berhenti 

dari pekerjaan tersebut. Namun hampir semua narasumber yang merupakan 

pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang menyatakan bahwa mereka 

cukup ragu apakah mereka akan berhenti atau tidak. Ibu Sri winarni 

menyatakan bahwa,  

Saya tidak berhenti mbak, kalau berhenti anak saya dirumah mau 

makan apa. Suami tidak ada, kabur dia sama pacarnya. Tidak 

tanggungjawab, anak saya masih kecil kasihan kalau harus putus 

sekolah mbak. Saya kerja begini ya karena suami saya tidak ada mbak, 

jadi ada yang ngajakin kerja di sini, saya mau saja daripada nganggur 

di rumah tidak punya uang untuk biaya hidup saya dan anak saya.43 

  

Hal yang hampir serupa diungkapkan oleh seorang pekerja seks 

komersial yang tidak mau disebutkan namanya, ia menyatakan bahwa, 

Gimana mau berhenti mbak kalau kerjaan lain saja nggak punya. Mau 

minta makan ke siapa saya kalau berhenti. Biar saja kalau mau 

                                                             
41 Hasil wawancara dengan ibu Susianti, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 14.30 WIB 
42 Hasil wawancara dengan Ibu Sartun, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.45WIB 
43 Hasil wawancara dengan ibu Sri Winarni, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 11.30 WIB 
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dihukum ya biar saya dihukum mbak, wong saya cuma kerja buat 

bertahan hidup. Memangnya saya senang kerja seperti ini mbak, itu 

pemerintah seenaknya saja maunya. Tidak pernah memikirkan rakyat 

kecil seperti kami, Cuma dipandang sebelah mata saja tanpa tahu dan 

mau tahu perjuangan kami untuk bertahan hidup mbak.44 

 

Kebanyakan alasan dari pekerja seks komersial adalah karena masalah 

ekonomi dan tanggungan mencari nafkah yang dilimpahkan kepada kaum 

perempuan. Hal ini juga dialami oleh ibu Ike Puriyanti yang sudah tujuh bulan 

bekerja sebagai penyedia jasa seks (pelacur) di eks lokalisasi Ngujang, 

menyatakan bahwa,  

Saya tidak tahu mbak apakah saya akan berhenti atau tidak. Saya tidak 

bisa memberi kepastian karena nanti kalau saya katakan saya berhenti 

ternyata saya masih lanjut, kalau saya bilang saya lanjut ternyata saya 

segera berhenti. Saya ikuti alur saja mbak. Anak saya masih SMP, ikut 

neneknya di Ngadi kabupaten Kediri. Yang biayain hidup ibu saya dan 

anak saya ya saya mbak, tidak punya ketrampilan lain kalau tidak 

bekerja seperti ini harus bekerja apalagi.45 

 

Alasan lain diungkapkan oleh salah satu pekerja seks komersial yang 

tidak mau disebutkan namanya, menyatakan bahwa,  

Nggak tahu mbak, mungkin berhenti nanti kalau ada tawaran kerja 

lain. Ya suka saja mbak kerja seperti ini, mudah, enak, dapet duit 

cepet. Kalau dikatakan nggak menikmati, ya saya menikmati mbak. 

Kalau dikatakan menikmati, ya kadang juga merasa terpaksa dan ingin 

berhenti. Keluarga saya miskin mbak, ada anak-anak juga yang harus 

dibiayain sekolah. Orang tua sudah sepuh mbak, kasihan kalau harus 

kerja berat.46 

 

                                                             
44 Hasil wawancara dengan salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang, pada 

tanggal 20 Februari 2019 pukul 12.30 WIB 
45 Hasil wawancara dengan Ibu Ike Puriyanti, salah satu pekerja seks komersial eks 

lokalisasi Ngujang, pada tanggal 23 Februari 2019 pada pukul 11.00 WIB 
46 Hasil wawancara dengan Ibu Susilowati, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.45 WIB 
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Latar belakang serta pergaulan juga menjadi salah satu penyebab 

beberapa wanita memilih menjadi pekerja seks komerdsial di eks lokalisasi 

Ngujang. Salah satunya adalah ibu Susianti yang menyatakan bahwa, 

Saya ikut-ikutan teman mbak. Sebelumnya juga saya sudah nakal 

mbak, jadi diajak kerja seperti ini langsung mau saja. Kalau mau 

berhenti apa tidak, saya juga tidak yakin mbak. Kalau saya berhenti 

bingung juga mbak mau ngapain, tidak punya pengalaman kerja. 

Tidak punya ijazah juga. Kan sekarang kalau mau kerja di mana-mana 

itu pakai ijazah mbak, jangankan ijazah, sekolah saja saya gak tamat. 

Mungkin berhenti kalau sudah menikah ya mbak, kalau sama suami 

disuruh berhenti kerja atau kalau ada yang nawarin pekerjaan yang 

lain. Belum kepikiran sampai disitu mbak.47 

 

Lain halnya dengan ibu Purwati, pendatang dari Lampung yang atang 

bersama suaminya, dan merupakan pasangan suami istri yang sah, 

menyatakan bahwa, 

Saya di sini bersama suami mbak, ngekos di sini. Kalau suami 

kerjanya serabutan, apa saja yang ada. Kalau saya ya kerjanya seperti 

ini, suami yang suruh, soalnya tidak tahu juga mau kerja apa. Saya 

kenal suami di tempat seperti ini juga mbak, dulu. Terus saling suka, 

ya menikah mbak, tapi berakhirnya ya di sini juga. Kalau suami ada 

uang ya kadang tidak kerja mbak, kalau suami tidak ada uang ya minta 

ke saya. Masalah berhenti atau tidak saya juga tidak tahu. nanti kalau 

disuruh berhenti sama suami ya berhenti, kalau disuruh kerja ya kerja. 

Wong wedok itu kan bisanya cuma ngikut yang dikatakan suami ya 

mbak, takut dipukul kalau tidak nurut.48 

 

C. Temuan Penelitian 

Pada temuan penelitian ini, peneliti menemukan jawaban dari semua 

permasalahan yang peneliti teliti. Pada pemahaman pekerja seks komersial 

                                                             
47 Hasil wawancara dengan ibu Susianti, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 18 Februari 2019 pukul 14.30 WIB 
48 Hasil wawancara dengan Ibu Purwati, salah satu pekerja seks komersial eks lokalisasi 

Ngujang, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 11.10 WIB 
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terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Ketertiban Umum, terdapat beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Pekerja seks komersial terhadap Peraturan Daerah 

Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban 

Umum 

Pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung masih belum memahami secara 

utuh Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Ketertiban Umum, khususnya pasal 30 dan 45 terkait keberadaan 

pekerja seks komersial dan sanksinya. Pada kenyataannya, pekerja seks 

komersial eks lokalisasi Ngujang kebanyakan tidak tahu dan sama sekali 

tidak paham terhadap peraturan tersebut. 

2. Faktor yang mempengaruhi pemahaman pekerja seks komersial terhadap 

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

Ketertiban Umum 

Ketidaktahuan mereka terhadap peraturan daerah tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ketidakingintahuan atau 

ketidakpedulian terhadap seluk-beluk kabupaten Tulungagung terutama 

peraturan daerahnya. Penyebab dari ketidakpahaman yang kedua adalah 

karena pendidikan yang rendah para pekerja seks komersial,. Umumnya 

mereka adalah wanita yang hanya bersekolah sampai pada tingkat SD. 

Penyebab dari ketidakpahaman yang ketiga adalah kurangnya sosialisasi 

oleh pemerintah terkait, dalam hal ini adalah dinas sosial. 



94 
 

 
 

3. Pengaruh pemahaman pekerja seks komersial terhadap pengambilan 

keputusan  

Pemahaman terhadap sesuatu hal tentunya akan mengubah pola 

pikir seseorang. Dalam hal ini, yang peneliti maksudkan adalah pengaruh 

pemahaman pekerja seks komersial eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi 

Wibowo RT.01/RW.05 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan Daerah Kabupaten 

Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum ternyata 

tidak cukup membawa pengaruh pola pikir dan keputusan dalam 

mempertahankan profesi sebagai pelacur, mereka dengan cukup tegas 

menyatakan tidak akan berhenti dari pekerjaan tersebut hanya karena 

peraturan daerah yang mereka yakini tidak akan diterapkan dan 

diberlakukan bagi mereka. 


